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Pemerintah Harus Transparan
soal Penanganan Kebocoran Data

PAKAR keamanan siber sekaligus
Ketua Indonesia CyberSecurity Farnm
Ardi Sutedja mengatakan pemoerin
1ah perlu lebih transparan kepada
masvarakat dalam hal penanganan
kebocnran data sehingga dapat men-
jnga integritas don Kepercayaan publik
werhadap sistem keamanan siber di
Indloinesia,

“Kepercayasn publik terhadap sis-
wim digital vang sedang berjalan it
perlu dijaga sehingga dalam pena-
nganan kebocoran dita perlu dikede
pankan transparansinya sehingga
masyarakar melithat ada ketegasan
dari regulator dan ini menunjukkan
integritas kepada publil,” kata Avdi
dalam diskusi di Jakarta, kemarin.

Ardi mengatakan pemerintab be-
lum terbuka dalam hal penanganan
kagus kasus tersebuar don iia mermdiaat
masvarakat mulai kehilangan keper-

cayaan. la berharap ransparansidan
publikasi penanganan kasus kebo-
coran dota bisa diamr,

Apalagl, sudah ada Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2022 wntang Pertin
chungan Nata Pribadi (PTXP] yvang saat
ini tengah disusun regulasi ranan
nya. Diharapkan, masyarakat hiza te-
tap percaya bahowa pemeriniah masih
melindungi privasi sebagai bagian hak
WELTE L egiLra.

“Kila sudah punya regulasinyva,
tnggal bogalimana pemerintad berand
ambil langkah vang tegas jika ada ke-
bocoran data karena Kasus Eeboceran
dara it masalahnya bukan hanya
dara, melainkan juga menyanglkut
integritas dan kepercayaan publik
kepada pemerintab,” wjar Acdi.

Anggnta Komisi | PR RI Sukamia
Mantanibann meminta peinenntah
untuk transparan soal keboooran data

dan proakid menvampaikan langlah
miligasi kebororan data terhadap
masyarakal

“Transparansi terhadap pena-
nganan ind tidak muneul ke publk,
Tapakan kehbocorannya? Ragaimana
penanganannya? Bagaimana kita
mitigazi terhadap data-data yang
DPocor?” kata Sukamta dalam diskusi
di [akarta, kemarin.

Dig mencgaszkan salah sam poin
pentingnya ialah langkabh mitigasi,
khususnya vang biso dilalukan ma
syarakal untuk memproleksi data
pribadi merclka agar kejadian yang
zama fidak terulang.

Subamia juga berharap insicen e
bocorandata ditanganidengan serius
oleh para pemangku kepenungan
terkait karena kebocoran data pribadi
masyvarakal, apa pun bentukonyva, bu
kan persoalan sepele. CARLA-3)



